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Abstract 

 
This study aims to determine the effect of capital structure, firm size and liquidity on profitability 

in manufacturing companies food and beverage sub-sector listed on the stock exchange 

Indonesia. This study uses a quantitative approach. Data collection techniques used in this study 

is the method of documentation that is by collecting and recording financial statements. Sources 

of data used are secondary data in the form of financial statements of food and beverage 

manufacturing companies listed on the BEI period 2014-2016 which can be obtained through the 

website www.idx.co.id. The sampling technique used is purposive sampling with the number of 

respondents 13 companies. The method of data analysis used is multiple regression linear 

regression analysis using SPSS 24.0 program aid. The result of research indicates that (1) 

partially capital structure has a significant negative effect on profitability, (2) firm size has 

significant positive effect on profitability, (3) liquidity has significant negative effect on 

profitability, (4) simultaneously capital structure, firm size, and liquidity has a significant 

influence on the profitability of manufacturing companies food and beverage sub-sector listed in 

Indonesia stock exchange. 

 

Keywords : Capital Structure, Firm Size, Liquidity, Profitability. 

 

I. PENDAHULUAN 

Struktur modal yang diukur dengan DER 

terjadi penurunan pada tahun 2012 sebesar 

0,42%, dan ROA mengalami peningkatan 

sebesar 0,11%. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Fitri Linda Rahmawati (2009) yang 

menyatakan DER berpengaruh negatif 

terhadap ROA. Namun, pada tahun 2013 

ROA mengalami penurunan sebesar 0,07%, 

sedangkan DER mengalami penurunan 

sebesar 3,62%. Hal ini tidak sejalan dengan 

hasil penelitian Dewi, et al., (2015) yang 

menyatakan DER berpengaruh negatif 

terhadap ROA. Maka disini terjadi 

kesenjangan antara teori dengan kenyataan 

yang terjadi (Effendi dan Khamdevi, 2017). 

Ukuran perusahaan manufaktur pada tahun 

2005  adalah  13,92.  Sedangkan  pada   tahun 

2006 mengalami kenaikan menjadi 13,98. 

Kenaikanpun kembali terjadi pada tahun 

2007 sebesar 14,12. Peningkatan juga terjadi 

pada tahun  2008  dan  2009  yang  masing-

masing adalah   peningkatan sebesar 14,35 

dan 14,44 (Nugroho, 2011). Tahun    2012 

likuiditas sebesar 2,13kali dengan 

profitabilitas 10,57%. Tahun 2013 likuiditas 

mengalami penurunan sebesar 0.09 kali, 

namun profitabilitas mengalami penurunan 

sebesar 1,17%. Hal ini tidak sesuai dengan 

teori yang dikemukakan oleh Horne & 

Wachowicz (2009), bahwa likuiditas 

berbanding terbalik dengan profitabilitas. 

Semakin rendah likuiditas perusahaan maka 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

laba semakin tinggi. Tahun 2014 likuiditas 
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mengalami peningkatan sebesar 0,18 kali, 

sedangkan profitabilitas kembali mengalami 

penurunan sebesar 1,78% (Sariyana, et al., 

2016). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Permasalahan penelitian adalah apakah 

struktur modal (DER), ukuran perusahaan, 

likuiditas (CR) berpengaruh terhadap 

profitabilitas (ROA)?. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah 

diuraikan di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh struktur 

modal (DER), terhadap profitabilitas (ROA), 

ukuran perusahaan (size), likuiditas (CR) 

terhadap profitabilitas (ROA)?. 

II. KAJIAN PUSTAKA 

2.1.1. Trade-off Theory 

Trade-off Theory menyatakan bahwa 

perusahaan menyeimbangkan manfaat dari 17 

pendanaan dengan hutang dengan suku bunga 

dan biaya kebangkrutan yang lebih tinggi. 

Trade-off Theory memprediksi perusahaan 

akan memilih hutang sebagai sumber dana 

asal manfaat dari tambahan hutang masih 

lebih besar dibandingkan dengan 

kerugiannya. Penggunaan hutang akan 

meningkatkan nilai perusahaan tetapi hanya 

sampai titik tertentu, setelah titik tersebut 

penggunaan hutang justru menurunkan nilai 

perusahaan karena kenaikan nilai keuntungan 

dari penggunaan hutang tidak sebanding 

dengan kenaikan biaya financial distress dan 

agency cost. Menurut Trade-off Theory, 

struktur modal yang optimal dapat tercapai 

dengan menyeimbangkan keuntungan 

perlindungan pajak dengan beban biaya 

sebagai penggunaan hutang yang semakin 

besar (Sjahrial, 2009). 

 

2.1.2. Pecking Order Theory 

Pecking Order Theory ditemukan oleh Myers 

pada tahun 1984 yang dibangun berdasarkan 

asumsi dan temuan empiris tentang perilaku 

keuangan perusahaan dimana Myers 

memberikan penjelasan atas temuan pecking 

order dengan landasan asumsi adanya 

asymmetric information. Asymmetric 

information dapat diartikan bahwa ketika 

manajer menemukan kesempatan investasi 

yang bagus (NPV-nya tinggi), dia tidak dapat 

menyampaikan informasi tersebut ke investor 

luar kerena investor luar tidak percaya. 

Alasan pengambilan teori trade-off dan 

pecking order theory dalam penelitian ini, 

karena kedua teori ini sering digunakan oleh 

penelitian terdahulu, dan adanya hubungan 

yang berkaitan dengan variabel-variabel 

dalam penelitian ini. 

 

2.2. Pengembangan Hipotesis 

2.2.1 Keterkaitan Struktur Modal 

Terhadap Profitabilitas 

Aprilia dan Effendi (2019) dan Effendi 

(2019) menyatakan bahwa financial distress 

merupakan faktor penentu dari penentuan 

opini kualitas pemeriksaan laporan keuangan 

Hubungan struktur modal terhadap 

profitabilitas menurut Dewi, et al., (2015) 

struktur modal (DER) secara parsial 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA). Sedangkan menurut 

Bonatua, et al., (2015) menyimpulkan bahwa 

Debt to Equity Ratio (DER) secara simultan 

berpengaruh signifikan positif terhadap 

Return On Assets (ROA). Debt to Equity 

Ratio (DER) secara parsial berpengaruh 

signifikan positif terhadap Return on Assets 

(ROA). Dari pembahasan masalah diatas, 

maka peneliti mengajukan hipotesis 

berdasarkan penelitian Bonatua, et al., (2015) 

yaitu, sebagai berikut : 

H1: Struktur modal berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas. 

 

2.2.2. Keterkaitan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Profitabilitas 

Ambarwati, et al., (2015) menyimpulkan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

positif signifikan terhadap profitabilitas. Hal 

ini menjelaskan bahwa semakin besar ukuran 

perusahaan, maka semakin besar probabilitas 

untuk melakukan peningkatan laba (Effendi, 

2018). Selanjutnya, Sekarwigati dan Effendi 

(2019), Effendi (2017) menyatakan bahwa 

ukuran perusahaan bisa dilihat dari total asset 

perusahaan, karena perusahaan dengan total 

asset yang besar mencerminkan kemapanan 

perusahaan. Sedangkan menurut Putra, et al., 
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(2015) menyimpulkan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap profitabilitas pada 

perusahaan Industri makanan dan minuman 

di BEI. Dari pembahasan masalah diatas, 

maka peneliti mengajukan hipotesis 

berdasarkan penelitian Ambarwati, et al., 

(2015) yaitu, sebagai berikut : 

H2: Ukuran perusahaan berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas. 

 

2.2.3. Keterkaitan Likuiditas dengan 

Profitabilitas 

Sariyana, et al., (2016) menyimpulkan 

likuiditas berpengaruh negatif dan signifikan 

secara parsial terhadap profitabilitas (studi 

pada perusahaan food and beverages yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2012-2014). Hasil penelitian ini didukung 

oleh Ratnasari, et al., (2016) berdasarkan 

perhitungan dengan menggunakan SPSS 

didapatkan nilai tingkat signifikan sebesar 

0.239, dimana tingkat signifikan lebih besar 

dari level alpha sebesar 0.05, sehingga 

didapatkan kesimpulan bahwa variabel 

likuiditas berpengaruh tidak signifikan 

terhadap profitabilitas, sehingga hipotesis 

yang diajukan ditolak. Dari pembahasan 

masalah diatas, maka peneliti mengajukan 

hipotesis berdasarkan penelitian Sariyana, et 

al., (2016) yaitu, sebagai berikut:  

H3: Likuiditas berpengaruh negatif terhadap 

profitabilitas. 

Gambar 1. menjelaskan hubungan empiris 

antara struktur modal, ukuran perusahaan dan 

likuiditas terhadap profitabilitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Empiris 

III. METODE PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

perusahaan sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2014-2016. Berdasarkan teknik 

purposive sampling, diperoleh sampel 

sebanyak 13 sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dengan periode waktu dari 

tahun 2014 sampai dengan tahun 2016. 

Uji hipotesis dilakukan dengan cara uji 

signifikansi (pengaruh nyata) variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen 

(Y). Dalam penelitian ini digunakan analisis 

regresi linear berganda. Analisis regresi 

digunakan oleh peneliti apabila bermaksud 

meramalkan bagaimana keadaan (naik- 

turunnya) variabel dependen, dan apabila dua 

atau lebih variabel independen sebagai 

prediktor dimanipulasi atau dinaik turunkan 

nilainya. Untuk pengujian hipotesis yaitu 

dengan menggunakan analisis regresi 

berganda, berikut model regresi tersebut:  

 

 
Keterangan Persamaan Regresi Berganda 

pada tabel 3.1 berikut ini: 

 

Tabel 3.1 

Penjelasan Persamaan Regresi Berganda 

Simbol Keterangan 

Y 

α 

β1-β3     

DER 

Size CR 

e 

Profitabilitas (ROA)  

Konstanta 

Koefisien Parameter Struktur  

Modal Ukuran Perusahaan 

Likuiditas (Current Ratio)  

Kesalahan Pengganggu  

(disturbance’s error) 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Y = α + β 1 DER + β 2 Size + β 3 CR + e 

Struktul 

Modal (X1) 

Ukuran 

Perusahaan (X2) 

 

(Y) 

 

(X3) 
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4.1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel di atas merupakan hasil analisis 

statistik deskriptif. Berdasarkan tabel tersebut 

dapat dijelaskan bahwa: 

1. Terdapat N yang merupakan banyaknya 

sampel penelitian, yaitu sebanyak 35 

sampel perusahaan manufaktur sub 

sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2014-2016. 

2. Untuk variabel independen, struktur 

modal yang diukur dengan Debt to 

Equity Ratio (DER) yang merupakan 

perbandingan antara total hutang dengan 

modal sendiri mempunyai nilai minimum 

sebesar 0,728, nilai maksimum sebesar 4, 

483 dengan nilai rata-rata sebesar 1,967 

dan standar deviasi sebesar 1,464. 

3. Untuk variabel independen, ukuran 

perusahaan yang diukur dengan size 

yang merupakan besaran perusahaan 

yang ditunjukan dengan posisi jumlah 

total aset, mempunyai nilai minimum 

sebesar 12,001, nilai maksimum sebesar 

12.498 dengan nilai rata-rata sebesar 

12,498 dan standar deviasi sebesar 0,274. 

4. Untuk variabel independen likuiditas 

yang diukur dengan rasio lancar (current 

ratio) yang merupakan perbandingan 

antara aset lancar dengan kewajiban 

lancar, mempunyai nilai minimum 

sebesar 1,382, nilai maksimum sebesar 

3,333 dengan nilai rata-rata sebesar 

2,121 dan standar deviasi sebesar 0,566. 

5. Untuk variabel dependent, profitabilitas 

yang diukur dengan retur on assets 

(ROA) yang merupakan perbandingan 

antara laba bersih setelah pajak dengan 

total aset mempunyai nilai minimum  

sebesar 0.041, nilai maksimum sebesar 

0,334 dengan nilai rata-rata sebesar 

0,149 dan standar deviasi sebesar 0.936.  

 

4.2. Pengujian Hipotesis 

 

Pengaruh DER terhadap profitabilitas  

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 

bahwa dari hasil perhitungan t_hitung untuk 

variabel struktur modal yang diproksikan 

dengan Debt Equity Ratio (DER) sebesar - 

0.823 dengan tingkat signifikansi 0,417 > 

0,05. Dapat disimpulkan bahwa H_o 

diterima dan H_1 ditolak. Artinya bahwa 

hipotesis pertama variabel struktur modal 

(DER) secara persial tidak ada pengaruh 

yang signifikan negatif terhadap 

profitabilitas (ROA), sehingga hipotesis 

yang diajukan ditolak. Jadi DER merupakan 

faktor yang tidak dapat menurunkan ROA 

perusahaan. 

Hasil analisis regresi yang telah dilakukan 

menunjukkan, bahwa secara persial DER 

tidak berpengaruh positif signifikan terhadap 

profitabilitas. 

 

Pengaruh Size terhadap profitabilitas  

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 

bahwa dari hasil perhitungan t_hitung untuk 

variabel ukuran perusahaan yang diproksikan 

dengan Size sebesar 4.325 dengan tingkat 

signifikansi 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan 

bahwa H_o ditolak dan H_2 diterima. 

Artinya bahwa variabel ukuran perusahaan 

(Size) secara persial ada pengaruh positif 

signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 

sehingga hipotesis yang diajukan diterima.  

 

Pengaruh CR terhadap profitabilitas 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 

bahwa dari hasil perhitungan t_hitung untuk 

variabel likuiditas yang diproksikan dengan 

Current Ratio (CR) sebesar -0.254 dengan 

tingkat signifikansi 0,801 > 0,05, sehingga 

dapat dikatakan bahwa H_o diterima dan 

H_3 ditolak. Artinya bahwa variabel 

likuiditas (CR) secara persial tidak ada 
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pengaruh yang signifikan dan negatif 

terhadap profitabilitas (ROA). Sehingga 

hipotesis yang diajukan ditolak. 

 

V. KESIMPULAN 

Nilai t_hitung untuk variabel struktur modal 

(DER) sebesar -0.823 dengan tingkat 

signifikansi 0,417 > 5% atau 0,05; sehingga 

dapat dikatakan bahwa tidak ada pengaruh 

yang signifikan dan negatif antara struktur 

modal (DER) terhadap profitabilitas (ROA) 

secara parsial. Dengan demikian struktur 

modal (DER) tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas (ROA). 

Nilai t_hitung untuk variabel ukuran 

perusahaan (Size) sebesar 4.325 dengan 

tingkat signifikansi 0,000 < 0,05; sehingga 

dapat dikatakan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan dan positif antara ukuran 

perusahaan (Size) terhadap profitabilitas 

(ROA) secara parsial. Dengan demikian 

ukuran perusahaan (Size) berpengaruh 

terhadap profitabilitas (ROA). 

Nilai t_hitung untuk variabel likuiditas (CR) 

sebesar sebesar -0.254 dengan tingkat 

signifikansi 0,801 > 0,05; sehingga dapat 

dikatakan bahwa tidak ada pengaruh yang 

signifikan dan negatif antara variabel 

likuiditas (CR) terhadap profitabilitas (ROA) 

secara parsial. Dengan demikian variabel 

likuiditas (CR) tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas (ROA). 
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